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Penelitian ini dilakukan di THR Sriwedari Solo dengan tujuan menguji 
dan menganalisis pengaruh  kompensasi terhadap kinerja karyawan THR 
Sriwedari; menguji dan menganalisis pengaruh  motivasi terhadap kinerja 
karyawan THR Sriwedari dan menguji dan menganalisis pengaruh  disiplin 
terhadap kinerja karyawan THR Sriwedari 
Penelitian ini menggunakan sampel sebesar 80 responden, dengan metode 
pengumpulan data menggunakan angket. Alat analisis yang digunakan adalah: 
pengujian instrumen data (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas) dan uji hipotesis 
(analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R2), uji F dan uji t). 
Hasil analisis data dapat diperoleh sebagai berikut: (1) terdapat pengaruh 
signifikan kompensasi terhadap kinerja. (2) terdapat pengaruh signifikan motivasi 
terhadap kinerja. (3) terdapat pengaruh signifikan disiplin terhadap kinerja. 
Dengan demikian model yang digunakan tepat (fit) dan secara simultan variabel 
kompensasi, motivasi dan disiplin terhadap kinerja. Berdasarkan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,877,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam 
model mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan di THR Sriwedari sebesar 
87,7% dan 12,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
 








This research was done in THR Sriwedari Solo with the purpose of 
examining and analyzing the effect of compensation to employee performance 
THR Sriwedari; test and analyze the influence of motivation on employee 
performance THR Sriwedari and test and analyze the effect on employee 
performance discipline THR Sriwedari 
This study used a sample of 80 respondents, the method of data collection 
using the questionnaire. Analysis tools used are: testing instruments of data 
(validity and reliability testing), classical assumption (normality test, 
multicollinearity and test heteroskedastisitas) and test hypotheses (multiple linear 
regression analysis, test the coefficient of determination (R2), F test and test t). 
The results of data analysis can be obtained as follows: (1) there is 
significant influence compensation to performance. (2) there is a significant 
influence on the performance motivation. (3) there is a significant influence on the 
performance discipline. Thus the model is used appropriately (fit) and 
simultaneously variable compensation, motivation and discipline to performance. 
Based on the coefficient of determination (R2) of 0.877, this means that the 
independent variable in the model is able to explain the variations in the 
performance of employees in THR Sriwedari 87.7% and 12.3% is explained by 
factors or other variables outside the model 
. 
 
Keywords : Compensation, Motivation, Discipline and Performance 
1. PENDAHULUAN 
Unsur utama dalam kemajuan organisasi adalah Sumber Daya 
Manusia, sebagai motor penggerak, insipirasi dan juga sebagai otak 
berjalannya suatu perusahaan, Sumber Daya Manusia memberikan pengaruh 
yang sangat besar. Semakin baik SDM yang dimiliki oleh perusahaan maka 
akan semakin baik kinerja dari perusahaan itu sendiri, sebaliknya, 
semakinrendah kualitas mutu SDM yang dimiliki oleh perusahaan akan 
menjadi kinerja perusahaan menurun dan pada akhirnya akan 
mengekibatkan perusahaan hancur. 
Kompensasi adalah imbalan yang diperoleh oleh aryawan berdasarkan 
prestasi, jawaban serta tanggungjawab yang dimilikinya. Semakin tinggi 
jabatan atau wewenang yang dimiliki maka akan semakin tinggi kompensasi 
yang diterimanya. Pada beberapa perusahaan, kompensasi tidak selalu 





tunjangan komunikasi bahkan ada yang perusahaan yang memberikan 
kompensasi kepada karyawan berupa liburan atau asuransi.  
Kedisiplinan karyawan merupakan sikap penuh kerelaan dalam 
mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya 
sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak didiknya. 
Karena bagaimana pun karyawan, merupakan cermin bagi anak didiknya 
dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin karyawan akan memberikan 
warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik (Starawaji, 2009: 1). 
Motivasi adalah keinginan seseorang baik yang berasal dari diri 
sendiri maupun yang berasal dari luar diri sendiri yang mendorong 
seseorang untuk dapat meraih hasil atau target yang telah ditetapkan. 
Motivasi merupakan suatu factor yang dapat menggerakkan seseorang untuk 
meraih hasil yang lebih baik dari beberapa kemungkinan yang dapat dicapai. 
Dalam bidang pekerjaan, motivasi merupakan suatu pendorong untuk 
menghasilkan kinerja yang lebih baik lagi. 
Fenomena yang terjadi pada saat ini adalah kompensasi yang baik, 
serta disiplin karyawan yang masih lemah namun motivasi karyawan yang 
masih sangat kurang yang antara lain disebabkan oleh turn offer antar 
perusahaan yang disebabkan kompensasi oleh perusahaan pesaing lebih 
tinggi. Di sisi motivasi yang dimiliki oleh karyawan yang senior dengan 
masa kerja yang lama mulai menurut karena sudah tidak mungkin untuk 
mecapai jabatan yang lebih tinggi lagi. 
Berdasarkan uraian di atas, penulismerasa layak untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja dan 





Istilah kinerja berasal dari kata Job Perfomance atau Actual 





seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara 2014 : 
67). 
Pandangan lain menurut As’ad (2014 : 48) kinerja merupakan “hasil 
yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 
bersangkutan “. Lewat lanjut Lawer dan Porter menyatakan bahwa Job 
performance adalah “successful role achievement” yang diperoleh seseorang 
dari perbuatan-perbuatannya. 
Menurut Hasibuan (2013: 69), kinerja adalah rasio kerja nyata dengan 
standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan karyawan. Kinerja pada 
dasarnya merupakan nilai keberhasilan pelaksanaan realisasi tugas nyata 
dengan standar. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, keunggulan waktu. 
 
1.2. Kompensasi 
Istilah kompensasi mengacu kepada semua bentuk balas jasa uang dan 
semua barang atau komoditas yang digunakan sebagai balas jasa uang kepada 
karyawan (Daft, 2000:536).  Kompensasi adalah semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 
2003:118). Kompensasi dibedakan menjadi dua, yaitu: Kompensasi langsung 
yaitu berupa gaji, upah dan insentif; dan kompensasi tidak langsung berupa 
asuransi, tunjangan, cuti, penghargaan.  
Menurut William B. Wearther dan Keith Davis dalam Hasibuan 
(2003:119) compensation is what employee receive in exchange of their work. 
Whether hourly wages or periodic salaries, the personnel department usually 





Menurut Mutiara Pangabean dalam Subekhi (2012:176) kompensasi 
adalah setiap bentuk penghargaan yang diberikan karyawan sebagai balas jasa 
atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi 
1.3. Motivasi 
Malayu S.P. Hasibuan (2014: 141 – 168), mengemukakan bahwa 
motivasi berasal dari kata Latin ”movere” yang berarti dorongan atau 
penggerak. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada 
sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi 
mempersoalkan bagaimana caranya menggerakkan daya dan potensi bawahan, 
agar mau bekerja sama secara produktif agar berhasil mencapai dan 
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.   
Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, 
menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan 
antusias pencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting, karena 
manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan 
baik dan terintegrasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
1.4. Disiplin Kerja 
Disiplin merupakan  bentuk dari hukuman, namun berbeda dengan  
hukuman karena disiplin tidak dianggap sebagai sesuatu yang 
dipertimbangkan untuk dihindari, sedangkan hukuman merupakan  suatu 
tindakan  yang dihindari  oleh para manajer. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Untuk memudahkan pemahaman mengenai keseluruhan rangkaian 








3. PEMBAHASAN  
Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis pertama dapat dijelaskan melalui 
uji ketepatan parameter (uji F/overall test), bahwa Fhitung (17,973)> Ftabel 
(2,70), maka H ditolak dan H  diterima. Hal ini berarti bahwa terbukti 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel Kompensasi, 
Disiplin dan Motivasi secara bersama-sama atau simultan terhadap 
Kinerja pada THR Sriwedari Solo.  
2. Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis kedua dapat dijelaskan melalui 
tanda parameter b dalam persamaan regresi, yang pada penelitian ini 
adalah positif. Hal ini berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari variabel Kompensasi terhadap Kinerja pada 
THR Sriwedari Solo.  
3. Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis ketiga dapat dijelaskan melalui 
tanda parameter b dalam persamaan regresi, yang pada penelitian ini 
adalah positif. Hal ini berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari variabel Disiplin terhadap Kinerja pada THR 
Sriwedari Solo.  
4. Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis keempat dapat dijelaskan melalui 









adalah positif. Hal ini berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari variabel Motivasi terhadap Kinerja pada THR 
Sriwedari Solo. Penelitian ini membuktikan bahwa hasil yang didapat 
sesuai atau sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ghazali (2010) dan Kurniawan (2012) bahwa pelayanan, Motivasi dan 
fasilitas akan memberikan pengaruh terhadap Kinerja.  
5. Dari hasil uji koefisien determinasi (R ) menunjukkan bahwa nilai R 
Square (R2) 0,877 dan nilai Adjusted R Square (Adjusted R2) 0,803.Hal 
ini berarti bahwa determinasi variabel Kompensasi, Disiplin dan 
Motivasi, dalam mempengaruhi Kinerja konsumen adalah sebesar 80,3%.   
6. Dari hasil penelitian uji t yang merupakan analisis untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial didapat hasil bahwa variable-variabel 
Kompensasi, Disiplin, Motivasi dan Kinerja konsumen jika dilihat dari 
nilai signifikansi memiliki nilai > dari 0,05 hal ini dapat disebabkan 
bahwa pengujian yang dilakukan oleh peneliti hanya menggunakan alpha 
0,05 dan tidak dilakukan dengan pengujian menggunakan alpha 0,1. 
Selain dari itu untuk mengetahui apakah nilai uji t memiliki pengaruh 
terhadap variabelbebas  juga dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai 
hasil t hitung dan mengabaikan nilai sig. adanya perbedaan pendapat ahli 
yang menyatakan apakah harus dilihat dari nilai t hitung, nilai sig, atau 
kedua membuat peneliti mengambil kesimpulan bahwa nilai uji t dapat 
hanya dilihat dari nilai t hitung saja. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil analisis didapat nilai thitung > ttabel. Hal ini berarti variabel 
Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja . 
2. Dari hasil analisis didapat nilai thitung > ttabel. Hal ini berarti variabel 






3. Dari hasil analisis didapat nilai thitung > ttabel. Hal ini berarti variabel 
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja . 
4. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel independen 
yaitu kompensasi, disiplin dan motivasi secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja . 
5. Berdasarkan hasil koefisien determinan R2 dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 
naik turunya variabel dependen. Dari hasil analisis regresi diketahui 
bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,803 hal ini menunjukkan 
bahwa variabel Kompensasi, Disiplin dan Motivasi sebesar 82,2% 
sementara sisanya 12,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya 
diluar penelitian ini 
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